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BAB IV 

ANALISIS DATA CULTURE SHOCK MAHASISWA RANTAUAN 

KOMUNITAS PKPMI SURABAYA 

A. Temuan Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif ini membutuhkan analisa data yang 

diperoleh peneliti setelah melakukan observasi berupa wawancara yang 

ditujukan kepada beberapa informan yang telah disepakati sebelumnya 

untuk mendapatkan hasil yang valid. Kumpulan data yang diperoleh dapat 

memudahkan peneliti untuk menganalisa suatu permasalahan. 

1. Surabaya dalam Pandangan Mahasiswa PKPMI Cs 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk 

keberlangsungan masa depan seseorang. Maka tak jarang 

banyak orang rela untuk berpindah dari satu tempat ke tempat 

lainnya dengan harapan dapat memperoleh pendidikan yang 

baik.  Hal ini membuat seseorang harus siap menerima budaya 

baru jika ingin mencapai keberhasilan dalam lingkungan 

perantauan.  

Berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain bukanlah 

hal yang sulit bagi siapapun. Meskipun banyak yang harus 

dikorbankan untuk bisa masuk di lingkungan baru. Terdapat 

harapan besar didalam setiap pengorbanan.Sebagian orang 

akan merasa harus mencari tahu segala hal tentang tempat baru 

yang nantinya akan dijadikan tempat menimba ilmu. Dengan 

begitu mereka akan mempersiapkan hal apa saja yang nantinya 
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akan dibutuhkan saat di perantauan. Tetapi informan yang 

merupakan anggota komunitas PKPMI Surabaya tersebut 

minim informasi mengenai Indonesia, terlebih lagi mengenai 

Surabaya.  

Mahasiswa rantauan anggota PKPMI sebelumnya tidak 

pernah mengetahui tentang Surabaya. Sebagian memang 

mengetahui Indonesia, tetapi hanya Bandung dan Bali, 

sedangkan untuk Surabaya sendiri memang baru pertama kali 

diketahui ketika menempuh pendidikan di Surabaya. 

2. Interaksi Sosial 

Manusia merupakan makhluk sosial, tidak dapat terlepas 

antara satu dengan yang lainnya. Manusia yang datang 

ketempat baru selalu ingin berusaha berinteraksi dengan yang 

lainnya. Entah dengan sesama perantau ataupun dengan 

masyarakat lokal. Selain pengetahuan mengenai Surabaya, 

peneliti juga mendapatkan informasi mengenai interaksi sosial 

yang terjadi selama di Surabaya. Interaksi yang terjalin antar-

mahasiswa rantauan maupun dengan masyarakata berupa 

komunikasi verbal dan nonverbal. 

Perbedaan bahasa menjadi faktor utama yang membuat 

seseorang kesulitan untuk berinterasksi dengan yang lainnya. 

Komunikasi verbal tidak dapat berjakan dengan baik 

dikarenakan perbedaan bahasa. Mayoritas anggota komunitas 

PKPMI memahami bahasa Indonesia, tetapi tidak dengan 
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bahasa Jawa. Bahasa Jawa hanya sedikit yang dipahami oleh 

mereka, sementara untuk berbicara dalam bahasa Jawa, 

mereka sepakat tidak bisa.  

 Jika berbicara mengenai komunikasi nonverbal, para 

mahasiswa tidak banyak yang menyinggungnya. Menurut 

mereka, sikap mahasiswa maupun masyarakat disini sangan 

open friendly. Bahkan ada yang sampai merasa bahwa 

masyarakat sekitar tempat kos atau kontrakan disini lebih 

ramah daripada di Malaysia.  

3. Macam-macam culture shock yang dialami 

Ada berbagai macam culture shock yang dialami para 

mahasiswa rantauan yang tergabung dalam komunitas PKPMI 

Cs. Memang tak dapat dipungkiri bahwa setiap orang pasti 

pernah mengalami culture shock, apalagi jika memasuki 

tempat baru. Mulai dari sesuatu yang berhubungan dengan 

interaksi dengan masyarakat maupun makanan. 

a. Komunikasi verbal 

Dalam penelitian ini, bentuk komunikasi verbal yang 

membuat culture shock adalah bahasa. Setiap daerah 

memiliki ciri khasnya masing-masing, memiliki bahasa 

yang berbeda di setiap daerah. Di malaysia sendiri 

terbagi menjadi 2 wilayah, yaitu Semananjung dan 

Serawak. Informan yang peneliti pilih, mayoritas berasal 

dari Serawak yang mana letak lokasinya dekat dengan 
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Kalimantan, jadi tidak heran jika logat yang informan 

gunakan masih mirip dengan logat orang Indonesia.  

Setelah tinggal beberapa tahun di Surabaya, anak 

rantauan komunitas PKPMI tersebut menganggap bahwa 

mereka telah bisa memahami percakapan sehari-hari 

tetapi kesulitan dalam pengucapan. Perbedaan bahasa 

membuat seseorang yang berada dalam situasi 

perantauan merasa dituntut untuk mempelajari bahasa 

ditempat baru agar tidak tertinggal dalam pergaulan dan 

pendidikan. Baik ketika berkomunikasi dengan teman, 

dosen,  maupun masyarakat.  

Perbedaan bahasa menjadi kendala untuk 

berkomunikasi dengan sekitar. Sehingga kadang 

diantara mereka merasa sulit untuk bisa 

mengutarakan pendapat di kelas perkuliahan, 

maupun berintreraksi dengan teman ketika hang out 

bersama. Dan bahkan kadang mereka harus puas 

hanya dengan menjadi pendengar saja. 

b. Komunikasi non verbal 

1) Sikap dan Penampilan 

Menurut penuturan informan, orang Surabaya 

kebanyakan ramah-ramah. Ia tidak mengatakan 

bahwa orang Malaysia tidak ramah, tetapi 

menurutnya di Surabaya itu justru lebih ramah dan 
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lembut. Kadang karena merasa orang Surabaya 

ramah, ia sampai tidak betah. Dikarenakan terlallu 

baik jadi tidak enak jika tidak membalas kebaikan 

masyarakat sekitar. 

Tetapi ada juga informan yang merasa orang 

Surabaya dengan Malaysia itu sama saja, sama-sama 

ramah, tapi yang membedakan yaitu orang Indonesia 

itu terlalu open friendly. Jadi tak jarang orang 

Indonesia ingin mengakrabkan diri dengan para 

pelajar dari Malaysia, baik dari mahasiswanya 

sendiri ataupun masyarakatnya. Bahkan ada 

informan yang beranggapan bahwa orang Indonesia 

itu kurang memperhatikan penampilan. 

Sebelum menginjakkan kaki di Surabaya, 

khususnya di UIN Sunan Ampel, mungkin bagi 

sebagian orang yang pertama kali muncul di 

benaknya adalah pasti univeritas ini didalamnya 

berisi mahasiswa-mahasiswa yang memakai pakaian 

yang sangat islami. Hal ini pula yang pertama kali 

menjadi pemikiran Mbak Syarifah, ia menganngap 

bahwa pasti di UIN itu kebanyakan menggunakan 

pakaian yang sangat tertutup. Bahkan ia sempat 

berpikir, mungkin kebanyakan pasti memakai cadar. 

Tetapi hal itu tidak sesuai dengan kenyataan yang 
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ada.karena setelah sampai di UIN yang dulunya 

masih IAIN, Mbak Syarifah merasa terkejut bahwa 

ternyata disini sama saja dengan Malaysia. 

2) Kebiasaan 

Menurut informan shahril, hal yang membuatnya 

tidak betah selain karena perbedaan bahasa yaitu 

karena masyarakat sekitar tempat tinggalnya sangat 

ramah. Saking terlalau ramahnya, hingga ia merasa 

tidak enak sendiri. Setiap berangkat ataupun pulang 

kuliah selalu disapa. Hal itu sudah biasa 

menurutnya. Tetapi hal yang membuatnya tidak 

betah adalah dikarenakan terlalu baiknya orang sini 

dengan selalu mengantarkan makanan tiap minggu 

kerumah konrakannya. Hal itu membuat dirinya 

yang selalu berusaha membalas budi orang yang 

bersikap baik padanya merasa tidak enak jika 

mengembalikan piring kosong tanpa dibalas. 

Meskipun jika ia tidak membalas dengan makanan 

juga sebenarnya tidak ada masalah.  

c. Makanan 

Mahasiswa rantauaan yang berada di UIN 

kebanyakan merupakan mahasiswa yang berasal dari 

Serawak, Malaysia. Dan kebanyaka mereka tidak 

menyukai makanan pedas. Hal ini yang 
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membedakan Malaysia dengan Surabaya. Makanan 

pedas mungkin akan biasa di lidah orang 

Semenanjung, Malaysia. Tetapi karena mayoritas 

mahasiswa rantauan berasal dari Serawak, maka 

belum terbiasa dengan makanan pedas.  

Ada beberapa informan yang sampai sakit gara-

gara perbedaan makanan di Surabaya dengan 

Malaysia. Mayoritas di Surabaya makannaya pedas-

pedas. Apalagi Surabaya terkenal dengan maniak 

makanan pedas. Bahkan sampai harus dilarikan 

kerumah Sakit. Jadi informan ini merasa mengalami 

culture shock karena makanan yang sangat pedas 

waktu awal-awal pindah ke Surabaya. 

. Ada salah satu informan yang bahkan sampai harus 

dilarikan kerumah sakit karena memang disini 

makannya tergolong pedas. Apalagi orang Surabaya 

terkenal dengan maniak makanan pedas. Jadi informan 

ini merasa mengalami culture shock karena makanan 

yang sangat pedas waktu awal-awal pindah ke 

Surabaya. 

4. Adaptasi dalam menghadapi culture shock 

Faktor utama yang menyebabkan mahasiswa rantauan 

mengalami culture shock adalah karena perbedaan bahasa. 

Bahasa yang berbeda membuat para informan merasa ada 
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kesulitan ketika harus berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Mempelajari bahasa ditempat rantauan merupakan kewajiban 

bagi seorang pendatang, agar tidak mengalami ketertinggalan 

dalam pergaulan dan pendidikan. Beberapa upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi culture shock, diantaranya : 

a. Belajar budaya setempat 

Tidak dapat dipungkiri bahwa perbedaan bahasa 

menjadi faktor penting dalam lancarnya proses 

interaksi antara mahasiswa rantauan dengan mahasiswa 

lainyya ataupun dengan masyarakat. Hal ini membuat 

mahasiswa rantauan harus belajar mengenai budaya 

setempatr agar tidak tertinggal, baik dalam pergaulan 

maupun pendidikan.  

Salah satu cara untuk belajar bahasa Jawa sehari-

hari adalah berteman dengan mahasiswa lokal, 

meskipun kebanyakan dari para informan tidak benar-

benar dekat secara emosional. Karena mereka sadar 

betul bahwa dekat dengan mahasiswa lokal akan 

memudahkan untuk proses belajar dikelas jika ada 

kendala karena kesulitan bahasa.  

b. Memasak sendiri 

Selain bahasa, ada faktor lain seseorang sampai 

mengalami culture shock, seperti perbedaan makanan 

hingga pernah ada yang sampai mengalami sakit waktu 
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awal-awal datang ke Surabaya. Kebanyakan penduduk 

lokal, khususnya masyarakat Surabaya memang 

dikenal sebagai penyuka makanan pedas. Hal ini 

berbedadengan mahasiswa rantauan komunitas PKPMI 

yang mayoritas berasal dari Serawak. Penduduk 

Serawak memang tidak terlalu menyukai makanan 

pedas. Hal ini berbeda dengan warga Semenanjung 

yang memang juga menyukai pedas, meskipun sama-

sama dari Malaysia tetapi lidah orang Semenanjung 

lebih mentolerir rasa pedas daripada orang Serawak. 

Hal ini membuat mahasiswa rantauan yang tinggal 

di gang 8 merasa perlu untuk memakan masakan yang 

sesuai dengam kebiasaan mereka selama di Malaysia. 

Selain dengan memasak sendiri pada malam hari, siang 

haripun mereka membeli makanan  di Pondok Cabe, 

yang merupakan tempat makan yang menjual makanan 

Malaysia. 

c. Membiasakan diri 

Hal yang paling penting dalam proses penyesuaian 

adalah membiasakan diri di tempat baru. Baik dari 

komunikasi verbal, non verbal, maupun makanan disini 

memang berbeda dengan Malaysia, tetapi karena 

tinggal di Surabaya bukan tanpa tujuan, maka mau 
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tidak mau harus berusaha menyesuaikan diri agar yang 

mereka inginkan tercapai. 

Tinggal ditempat baru memang sulit, hal tersebut 

tidak dapat dipungkiri karena terdapat banyak 

perbedaan antara Surabaya dan Malaysia. Hal ini 

membuat para mahasiswa rantauan anggota komunitas 

PKPMI merasa harus membiasakan diri dengan 

lingkungan di Surabaya dikarenakan tujuan utama ke 

Surabaya adalah untuk belajar dan memperoleh gelar 

sarjana yang sulit didapat jika di negara sendiri. 

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

Setiap daerah memiliki budayanya sendiri. Seseorang yang memasuki 

daerah baru yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda dengan 

budayanya akan mengalami kesulitan untuk berdaptasi akibat baru 

pertama kali melihat budaya di tempat baru tersebut, terlebih lagi setiap 

manusia telah memiliki modal budaya masing-masing sehingga akan 

menilai segala sesuatu yang ia temui berdasarkan nilai budaya yang 

selama ini dipahaminya.  

Culture shock itu dapat berupa gaya hidup, cara berpakaian, tempat 

tinggal, makanan termasuk cara memasak, menyajikannya hingga 

menikmati hidangan, atau mungkin dapat berupa kendala komunikasi 

(bahasa) sebab akan sulit untuk memulai membangun jaringan di 

lingkungan yang seseorang baru pertama kali memasukinya.  
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Dari hasil penelitian dilapangan, peneliti telah menemukan 

beberapa data yang kemudian dilakukan analisis, untuk menguji 

kebenaran hasil dengan teori, maka peneliti mencocokkan hasil 

temuan dengan teori yang peneliti gunakan yaitu teori akomodasi 

komunikasi. 

1. Teori akomodasi komunikasi 

Inti dari teori akomodasi ini adalah adaptasi. Bagaimana 

seseorang menyesuaikan komunikasi mereka dengan orang 

lain. Teori ini berpijak pada premis bahwa ketika seseorang 

berinteraksi, mereka menyesuaikan pembicaraan, pola vocal, 

dan atau tindak tanduk  mereka untuk mengakomodasi orang 

lain.1 

Setiap orang pasti akan berusaha untuk menyesuaikan 

pemikiran ataupun perilaku seseorang agar interaksi diantara 

keduanya tetap berjalan dengan baik. Hal ini pula yang 

dilakukan oleh mahaiswa rantauan dari Malaysia yang 

tergabung dalam komunitas PKPMI Cs. Mereka merasa perlu 

untuk mengikuti pemikiran ataupun pandangan masyarakat 

lokal agar mempermudah dalam proses pergaulan maupun 

pendidikan di Surabaya.  

Para mahasiswa rantauan yang tergabung dalam komunitas 

PKPMI Surabaya mengakomodasi perilakunya untuk terus 

dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar tempat rantauan 

                                                           
1 Ibid. 
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untuk memudahkan tujuan dari perantauan yaitu dalam dunia 

pendidikan agar nantinya tidak terjadi kendala yang berarti. 

Mereka meyusun perilaku agar terlihat baik dan sejalan dengan 

pemikiran sesama mahasiswa rantauan maupun masyarakat.  

Teori akomodasi komunikasi menyatakan bahwa dalam 

percakapan orang memiliki pilihan, yaitu konvergensi, 

divergensi, dan akomodasi berlebihan. Konvergensi adalah 

strategi bagaimana dia dapat beradaptasi dengan orang 

lain.dalam penelitian ini strategi dalam berkomunikasi yaitu 

dengan berteman dengan anak penduduk lokal yang dirasa 

akan memudahkan proses adaptasi.selain itu juga anak anggota 

PKPMI menjaga hubungan baik dengan sesama anggota 

karena merasa senasib sepenanggungan. Kebanyakan memang 

mahasiwa rantauan yang tergabung dalam komunitas PKPMI 

lebih sering berkumpul dan berinteraksi dengan sesama 

anggota daripada dengan mahasiswa lokal. Tetapi jika di 

lingkungan kampus, mereka berusaha untuk berbaur dengan 

mahasiswa lain dengan tujuan agar lebih mempermudah proses 

pembelajaran jika di lingkungan kampus.  

Divergensi adalah ketika tidak adanya usaha dari para 

pembicara untuk menunjukan persamaan diantara mereka. 

Atau tidak ada kekhawatiran apabila mereka tidak 

mengakomodasi satu sama lain. Jadi, divergensi disini adalah 

strategi untuk memberitahukan akan keberadaan mereka dan 
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juga ingin mempertahankannya, karena alasan tertentu. Tanpa 

mengkhawatirkan akan akomodasi komunikasi antara dua 

komunikator untuk memperbaiki percakapan. 

Dalam penelitian ini juga didapatkan fakta bahwa 

mahasiswa rantauan komunitas PKPMI tidak merasa khawatir 

dengan minoritas kelompoknya, karena merasakan bahwa anak 

rantauan dari Malaysia lebih dibutuhkan dengan alasan ingin 

mempertahankan identitas sebagai anak Malaysia yang 

kebanyakan berkumpulnya dengan sesama anak Malaysia. 

Secara tidak langsung menunjukkan bahwa kedekatan diantara 

mereka sudah terjalin dengan erat, jadi tidak merasa khawatir 

akan dikucilkan. 

Akomodasi berlebihan, yaitu label yang diberikan kepada 

pembicara yang dianggap pendengar terlalu berlebihan. Istilah 

ini diberikan kepada orang yang, walaupun bertindak 

berdasarkan niat yang baik, justru dianggap merendahkan. 

Akomodasi berlebihan biasanya menyebabkan pendengar 

untuk mempersepsikan diri mereka tidak setara. Terdapat 

dampak yang serius dari akomodasi berlebihan, termasuk 

kehilangan motivasi untuk mempelajari bahasa lebih jauh, 

menghindari percakapan, dan membentuk sikap negative 

terhadap pembicara dan juga masyarakat. Jika salah satu 

tujuan komunikasi adalah mencapai makna yang dimaksudkan, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

117 
 

 
 

akomodasi berlebihan merupakan penghalang utama bagi 

tujuan tersebut. 

Dalam hal ini kesulitan utama untuk beradaptasi adalah 

perbedaan bahasa. Mereka cenderung merasa tidak terlalu 

tertarik untuk mempelajari bahasa Jawa yang sebenarnya 

memang dibutuhkan saat ini. Mereka justru lebih terlihat 

menghindari konflik yang nantinya akan muncul jika mereka 

ikut masuk ke dalam percakapan antar-mahaisswa lokal. 

Mereka juga lebih memilih untuk menjadi kaum minoritas 

dalam mengeluarka pendapat, jika kebetula sedang jalan 

bersama mereka justru hanya akan ikut tertawa tanpa ikut 

masuk dalam percakapan karena memang lebih sering tidak 

memahami percakapan antar-mahasiswa lokal tersebut. 

2. Kurva U 

Meskipun ada berbagai variasi reaksi terhadap culture 

shock dan perbedaan jangka waktu penyesuaian diri, sebagian 

besar literatur menyatakan bahwa orang biasanya melewati 

empat tingkatan culture shock. Ketiga tingkatan ini dapat 

digambarkan dalam bentuk kurva U, sehingga disebut U-

curve. Culture Shock terjadi melalui beberapa fase yang biasa 

digambarkan dalam kurva berbentuk huruf U. 
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Tahap-tahap tersebut antara lain  adalah :  

1. Honeymoon 

Dodd mengemukakan bahwa pada tahap ini individu akan 

mengalami perasaan senang, gembira, harapan, dan euphoria. 

Segala hal yang ia temui di lingkungan baru tersebut dipandang 

sebagai hal-hal yang menyenangkan (makanan, suasana, budaya, 

orang-orang lokal). Seseorang akan mengalami tahapan ini pada 

awal kepindahan ke lokasi yang baru, seseorang akan merasa 

senang, bahagia, excited pada segala suatu hal yang ada di lokasi 

barunya tersebut. Misalnya; makanan, keindahan, bahasa, kesenian, 

fasilitas, dan sebagainya. 3 

Fase pertama yaitu fase optimistik ketika ke enam orang 

informan asal bahwa dalam kehidupan mereka di Surabaya pada 

awal kehidupan sebagai perantau, sebelumnya akan terlebih dahulu 

                                                           
2 Samovar, Larry A., Richard R Porter & Edwin R McDaniel. Communication Between Cultures, 

7th Edition.( USA: Wadsworth Cengage Learning, 2010), hlm. 336 
3Dodd, Carley. Dynamics of Intercultural Communications. (NewYork : Me-Graw Hill, 1998), 

hlm. 159 
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mengalami masa perasaan yang sangat antusias dengan harapan 

besar dalam dunia pendidika ketika pertama kali menginjakkan 

kaki di Surabaya. Ekspektasi yang terukir dalam benaknya adalah 

segala hal yang nantinya menyenangkan.  Baik dari segi tempat, 

pendidikan, penduduknya, serta teman sesama mahasiswa.  

Saat memasuki tempat baru, setiap orang pasti akan 

menyambutnya dengan antusias. Begitu banyak harapan yang 

dikantongi di tempat baru tersebut. Membayangkan segala hal yang 

menyenangkan yang nantinya akan dirasakan ditempat baru 

merupakan sesuatu yang lumrah bagi mahasiswa rantauan. hal 

pertama yang muncul di benak mahasiswa rantauan adalah sesuatu 

yang positif, segala hal yang menyenangkan dan tanpa kendala 

yang berarti. Begitu banyak ekspektasi yang muncul di benak 

mahasiswa rantauan dari Malaysia tersebut, diantaranya cara 

berpakaian mahasiswa UIN yang dibayangkan akan memakai baju 

yang islami sekali, sampai bangunan yang megah serta keramahan 

masyarakat Surabaya. hal ini membuat mahasiswa rantauan lebih 

antusias untuk tinggal sementara di Surabaya.  

2. Crisis 

Tahap ini terjadi ketika individu merasakan bahwa kenyataan 

yang ia lihat tidak seperti yang dipikirkan sebelumnya dan mulai 

timbul beberapa masalah yang berhubungan dengan hal tersebut. 

Individu pada tahap ini akan mengalami perasaan kecewa, tidak 

puas, dan segala sesuatu yang ditemui di tempat baru tersebut 
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menjadi mengerikan. Tahap ini dapat berlangsung cukup lama 

tergantung pada kemampuan individu mengatasi hal tersebut. 

DeVito mengemukakan bahwa pada tahap inilah individu benar-

benar mengalami culture shock, dan apabila tidak segera ditangani 

akan menimbulkan gejala-gejala negatif seperti sakit kepala, sakit 

perut, insomnia, tidak nyaman, paranoid, homesick, merasa 

kesepian, menarik diri dari pergaulan. 4 

Seseorang yang mengalami dislokasi tempat tinggal ke tempat 

yang baru pertama kali ditinggali kemudian akan mengalami suatu 

perasaan negative seperti yang dipaparkan sebelumnya, ini 

diakibatkan banyaknya hal-hal maupun simbol-simbol pada 

kehidupannya sehari-hari yang familiar kemudian menjadi jarang 

ditemui atau bahkan sama sekali hilang. Pada tahapan ini sejatinya 

dapat dikatakan suatu proses culture shock atau kekagetan akan 

budaya yang baru ditemui yang sangat berbeda dengan budaya 

aslinya atau budaya tempat tinggalnya yang sebelumnya.  

Persoalan-persoalan yang nyata ini menimbulkan perasaan 

mudah tersinggung dan marah pada keadaan budaya yang ada di 

daerah barunya karena dianggap asing yang akhirnya mereka 

mencoba mengatisipasinya dengan cara berpaling kepada teman-

teman yang berasal dari Malaysia juga yang dianggap akan lebih 

familiar dan dapat memberikan kenyamanan ketika berkomunikasi 

dengan cara pandang yang sama. Seringkali mereka menganggap 

                                                           
4Devito, Joseph. Komunikasi Antarmanusia. (Tanggerang Selatan: Karisma Publishing Group, 

2011), hlm.550 
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budaya asalnya adalah budaya yang paling baik dan mengkritik 

budaya barunya sebagai budaya yang tidak masuk akal, tidak 

menyenangkan dan aneh atau mungkin sebaliknya merasa 

dipandang aneh oleh pihak mayoritas yang disini merupakan tuan 

rumah rantauan. Kondisi mengkritik budaya baru ini bisa 

termanifestasi rasa kesal terhadap budaya baru, menunda-nunda 

dan bahkan enggan untuk mempelajari bahasa Jawa yang terdapat 

di Surabaya serta menolak terlibat dengan orang-orang di baru 

tersebut dan juga muncul stereotip -stereotip (pencitraan yang 

buruk) tentang orang-orang dari budaya baru yang bisa 

menghalangi interaksi yang efektif dengan orang-orang yang ada di 

tempat yang baru dan bukan berasal dari Malaysia. 

Hal yang selanjutnya dirasakan oleh mahasiswa rantauan adalah 

merasa kecewa ketika hal yang dibayangkan akan menyenangkan 

ternyata berbanding terbalik dengan kenyataan yang terjadi. Dalam 

tahap ini bisa disebut penyadaran dari ekspektasi yang sebelumnya 

dirasakan pada tahap pertama. Dimana diawali dengan antusiasme 

ketika memasuki tempat baru hingga akhirnay menyadari realita 

yang ditemukan di lapangan. Tahap ini ditunjukkan dengan 

beberapa peristiwa culture shock yang dialami oleh hampir semua 

anggota komunitas PKPMI. Pada tahap ini mereka mulai 

menyadari bahwa menempuh pendidikan diluar lingkungan tempat 

asalnya merupaka sesuatu yang tidak mudah. Banyak hal yang 
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harus diselaraskan. Perlunya adaptasi juga sangat dibuthkan dalam 

tahap ini. Saat inilah mereka mengalami culture shock.  

3. Pemulihan  

 

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak 

dapat terlepas satu sama lain.  Seiring berjalannya waktu hal 

tersebuat akan diikuti  oleh proses integrasi dari budaya baru yang 

akan menghantarkan individu pada perasaan igin dan merasa harus 

untuk mempelajari budaya yang ada di surabaya, baik dari segi 

bahasa, makanan, serta penduduk lokal. setelah cukup lama di 

Surabaya, para perantau tersebut mulai berusaha untuk 

menyesuaikan diri dengan segala hal yang berada di Surabaya, 

inilah ketika mereka memasuki fase yang ketiga yaitu fase 

recovery.  

Tahapan pemulihan merupakan tahapan dimana individu akan 

berusaha mencoba memahami budaya pada lingkungan baru 

tersebut, mempelajari bahasa dan kebiasaan-kebiasaan di 

lingkungan tersebut. Pada tahap ini segala sesuatu yang akan terjadi 

dapat diperkirakan sebelumnya serta tingkat stress yang terjadi 

menjadi menurun.5 

Apabila krisis diri telah mulai teratasi dengan baik, maka 

individu akan bersedia untuk mempelajari budaya baru, memahami 

berbagai perbedaan norma dan nilai-nilai antara budaya asli yang 

                                                           
5 Ibid, hlm 550 
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melekat pada dirinya dengan budaya baru yang saat ini 

dimasukinya melalui proses adaptasi. Hingga akhirnya ia mulai 

menemukan arah untuk perilakunya dan bisa memandang 

peristiwa-peristiwa di tempat barunya dengan rasa humor karena 

individu mulai mengerti dari budaya barunya yang mencakup nilai-

nilai, pola komunikasi, kenyakinan, perilaku dan lain sebagainya. 

Dimana individu telah mulai menemukan rasa makanan yang lebih 

cocok dengan lidah dan perutnya, timbul perasaan puas, mandiri, 

menikmati pada diri individu yang bersangkutan sehingga ia mulai 

nyaman dan dapat berfungsi dengan baik secara efektif di 

lingkungan barunya tersebut inilah fase penyesuaian yang 

merupakan fase terakhir culture shock. 

Individu perantau tersebut akan tiba pada titik dimana ia 

menyadari bahwa budaya barunya tidak lebih baik atau lebih buruk 

antara satu dengan yang lainnya, karenasekarang muncul pemikiran 

jika pada setiap budaya memiliki ciri berbeda yang berbeda pula 

dalam menangani setiap masalah dalam kehidupannya. Individu 

juga dapat menyadari bahwa budaya barunya memiliki banyak hal 

baik maupun hal burukyang dapat berpotensi untuk mempengaruhi 

diri individu selama ia berada di tempat baru tersebut, agar ia tahu 

harus bagaimana menyikapinya dengan tepat sebagaipengalaman 

hidupnya. Pada masa ini akan terjadi proses integrasi dari hal-hal 

baru yang telah dipelajarinya dari budaya baru dengan hal-hal lama 

yang selama ini dia miliki sehingga muncul perasaan menentukan, 
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memiliki dan menetapkan sebagaitahap dalam proses pencarian jati 

diri dalam diri individu. Ini memungkinkan munculnya definisi 

baru mengenai dirinya sendiri. Biasanya pada saat seperti ini 

individu telah matang dalam pengalaman lintas budayanya dan 

memiliki kemampuan untuk hidup dalam budaya barunya yang 

berbeda dengan budaya asalnya, inilah dampak positif dari culture 

shock. 

Dengan beradaptasi atau meyesuaikan diri dengan budaya di 

Surabaya, mahasiswa perantau akan dapat merasa nyaman tinggal 

di Surabaya dan permasalahan culture shock yang terjadi 

terselesaikan. Sehingga untuk terjalinnya komunikasi yang efektif 

dan lancar kita harus menerima serta menyesuaikan diri dengan 

budaya tempat dimana seorang individu kini berada. Sikap 

menghargai danmenerima segala keanekaan/keheterogenan budaya 

yang ada akan mempermudah usaha dalam beradaptasi dengan 

budaya yang baru. Hal ini akan memperlancarkomunikasi yang 

terjadi diantara individu pendatang dan individu tuan rumah 

menjadi lebih nyaman. Perbedaan culture shock yang dialami oleh 

mahasiswa perantauan di Surabaya yang terdiri mahasiswa tengah 

semester lanjut tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang baru 

memasuki lingkungan pendidikan ditempat baru memiliki peluang 

mengalami culture shock karena pada mahasiswaperantau semester 

awal yang barusaja melakukan tahap awalpengalaman lintas 

budaya ataumelakukan mobilitas penduduk yangkita kenal dengan 
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istilah bermigrasiatau merantau secara tiba-tiba untukkepentingan 

pendidikan berkuliah diSurabaya. 

Ketika seorang individu mahasiswa perantau dengan latar 

belakang budaya yang berbeda memasuki budaya Surabaya yang 

jelas berbeda dengan budaya Malaysiasama saja dengan 

menghadapkan individu tersebut dengan situasi yang berpotensi 

menimbulkan keterkejutan, ketidaknyamanan serta kecemasan 

temporer tidak beralasan dalam diri individu yang berakibat pada 

terguncangnya konsep diri dan identitas budaya. Kondisi ini dapat 

menyebabkan sebagian besar mahasiswa perantauan semester awal 

mengalami gangguan mental dan fisik. 

Mahasiswa perantau yang sebelum merantau selalu terbiasa 

menjalankan dan mengembangkan budayanya dalam kehidupan 

sehari-hari di Malaysia, saling berinteraksi satu sama lain setiap 

harinya dengan orang-orang yang mayoritas memiliki kebudayaan 

sama dan hidup bersama dalam satu daerah dalam kurun waktu 

yang lama. Maka keseluruhan cara hidup tersebut termasuk nilai-

nilai, kepercayaan, standar estetika, ekspresi, linguistik/ bahasa, 

pola berpikir, nilai-norma, tata perilaku, gaya komunikasi yang 

kesemuanya terjalin secara terus menerus mengiringi kelangsungan 

hidup masyarakat dalam kelompok lingkungan fisik beserta 

lingkungan sosial suatu kebudayaannya, hingga tanpa disadari 

kemudian membentuk karakter dan menjadi ciri khas yang melekat 

pada diri masing-masing individu sejak ia lahir. Akibatnya 
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mahasiswa-mahasiswa perantauan semester awal tersebut masih 

terpelihara dan terbiasa dengan kebudayaan mereka sendiri. 

Bertemu dengan seseorang yang berasal dari kebudayaan lain baik 

secara kebetulan atau disengaja secara langsung akan 

menghadapkan pada suatu kenyataan perbedaan seperti bahasa, 

tingkah laku atau gerakan tubuh, ekspresi mimik wajah, yang 

kesemuanya sangat berbeda dengan bahasa yang selama ini 

familiar untuk didengar, tingkah laku atau gerakan tubuh serta 

ekspresi mimik wajah yang selama ini dikenal atau dilakukan.  

Pada akhirnya setiap individu yang datang ke tempat baru pasti 

datang dengan membawa harapan besar untuk berhasil ditempat 

baru tersebut. Hal inilah yang membuat para perantau akhirnya 

menyuadari bahwa diperlukannya usaha untuk beradaptasi dengan 

lingkungan baru di Surabaya. memang tidak mudah untuk 

beradaptasi, apalagi kendala utamanya adalah bahasa. Tetapi tetap 

saja, para mahasiswa rantauan tidsk ingin perjuangan mereka 

akhirnya akan sia-sia. Saat sudah merasakan perlunya untuk 

beradaptasi, para mahasiswa rantauan akhirnya mempelajari 

budaya Surabaya Yaitu bahasa Jawa sehari-hari yang nantinya akan 

lebih memudahkan untuk interaksi sehari-hari baik dengan sesama 

mahasiswa, dosen, maupun masyarakat sekitar. Dengan berusaha 

untuk mempelajari bahasa Jawa sehari-hari paling tidak mahasiswa 

rantauan mampu untuk berinteraksi dengan sekitar tanpa perlu 
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memperdulikan kendala bahasa sehingga mengurangi adanya 

konflik dan kesalahpahaman. 

 


